Akumulasi Timbal (Pb) pada Ayam Kampung di Area
Industri Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta

Skripsi

Johan Aditya Sugijono
31120022

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacan
Yogyakarta
2016



Akumulasi Timbal (Pb) pada Ayam Kampung di Area Industri Jalan
Magelang Km 9,6 Yogyakarta

Skripsi
Sebagai slah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Sains (S.Si) pada Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana

Johan Aditya Sugijono
31120022

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacan
Yogyakarta
2016



Lembar Pengesahan
Skripsi dengan judul-

AKUMUTAST TIVMBAT (1) PATIA AVAM KANMITUNG
DI AREA INDUSTREJALAN MAGELANG KM 9,6 YOGYAKARTA

telah diajukan dar dipertahankan oieh:

JOHAN ADITYA SUGIIONO
31120622

dalam Ujian Skripsi Program Studi Biodog
Takultas Biotcknologi
Unrversitas Keistes Duta Wacana

dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhs salah sate syarat mempereleh gobi

Sariana Sains pada tangeal 17 Oktober 2016

Nawma Dosen ‘l‘nudf’?nngnn
Y

deh. Diclin, MTM, Ph.T> "
(Deasen Fembimbing / Penguji ¢ Ketaa lim)” &
Drz. Djoko Rahardio, M.Kes o, L5

{(Kelua Tiu £ Dosen Penguji) ™ 2

-

Drs. Kisworo, M.5¢ ,\’T»'Lw"_..-*"_'\
(Dasien Penmni)
Yopyakarta, 3| £ 99 2016
Disghkan Oleh:
3 Dekau,
\ 4 \\'

B 3
Dres. Kiswore, M.S¢




i

LEMBAR PERANYATAAN

vang berianda rangan i tawak i
“ama - Johan Adilva Sugiono
NIV 31120022

\envatakan dengan sesungguhnya buhwa skripsi dengan Judal :

= skumulasi Tinbal (Ph) pada Ayam Kampuog di Area Industri Jalan Magelang km 9,6
Yogyakurta™

« Zalah hasil kurva saya dan hikan merupaheo dualikast sebugion ataw selombnya dard $arya praog

. vang permah diajuken ok mempserelch yelar kesnganaan di swatu Parguruan 1ing, dan

enanjang pengetahian ava juga tidak tcnhpui karys utou pendapat vang peinab dilalis atau

Seeritkan opsne lain, kecuali vang secaa tertuls diacu di dalam naskil ini dan disebuikan dalarm

Saftar pustaka.

Pevataan ivi dibuat dengan schenwar bensrnya seeara wadar dan herrangeung javwih Can suyu

“orsedia mencrima sanksi pembatalan skripsi apabita terbukdi melakukam duplibasi leshadap skripsi

e karva minh laia yany sudak wila,

? 7
Johan Adina Sugliono




KATA PENGANTAR

Segala syukur dan puji hanya bagi Tuhan Yesus Kristus, oleh karena anugerah dan berkat — Nya
yang melimpah, serta kasih setya — Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul
: “Akumulasi Timbal (Pb) pada Ayam Kampung di Area Industri Jalan Magelang km 9,6
Yogyakarta”.

Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
pada Program Pendidikan Biologi Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta. Penulis menyadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, karena segala
keterbatasan dan halangann yang ada.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua (Agus Sugijono dan Endang
Soewarni) yang telah tulus memberikan dukungan doa, pehatian, kasih sayang, dan dukungan
materil yang selama ini telah diberikan kepada penulis. Untuk kakak dan adik penulis yang terkasih
Ivan Ekasetya Sugijono dan Maisie Alda Sugijono yang juga telah mendukung dalam doa dan
memberikan semangat kepada penulis.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, karena itu penulis menyampaikan
ucapan terima kasih kepada :

1. Bapak drh. Djohan, MEM, Ph. D selaku pembimbing | yang selalu membimbing dengan

sabar dan bijaksana selama penelitian dan penulisan skripsi ini.

2. Bapak Drs. Djoko Rahardjo, M. Kes selaku pembimbing Il yang selalu mencurahkan
perhatian, nasehat, dan semangat kepada saya selama skripsi ini.

3. Bapak Drs. Kisworo M.Sc selaku Dekan Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta
Wacana yang telah memberikan banyak masukan dan nasehat selama perkuliahan dan
penulisan skripsi.

4. Dosen — dosen Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Y ogyakarta yang
telah membekali penulis dengan berbagai ilmu selama menjalani perkuliahan sampai akhir
penulisan skripsi.

5. Staf Tata Usaha dan Staf Laboratorium Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta yang telah membantu penulis selama perkuliahan dan penulisan skripsi.

6. Adiel Harum C. Lona, Greijuandy L dan Daniel Christian S sebagai teman seperjuangan
skripsi dengan pembimbing dan topic yang sama yang selalu memberikan semangat,
motivasi, dan bantuan selama penelitian dan penulisan skripsi ini.

7. Maria Vonny Wijaya sebagai pacar penulis yang selalu memberikan waktu, semangat, dan

membantu selama skripsi ini.



8. Teman —teman Bioteknologi Angkatan 2012 yang selalu membantu dan memberikan
semangat selama penulis mengikuti kuliah dari awal semester sampai dengan penulisan
skripsi ini.

9. Teman — teman kos yang selalu ada menemani dan memberikan motivasi dan semangat
kepada penulisa saat penulisan skripsi.

Kiranya skripsi ini dapat bermanfaat dan bisa menjadi masukan bagi pembaca. Untuk itu
demi kebaikan skripsi ini, saran dan kritik yang membangun akan penulis terima dengan
senang hati. Terima kasih.

Yogyakarta 31 Oktober 2016

Penulis,

Johan Aditya Sugijono



DAFTAR ISI

Halaman

HAIAMAN JUUL ... ettt ab e [
Halaman PENGESANEAN ...........cciiiiiie ettt e st e e e te et e e seesraesreeneesseenneans ii
Halaman PEINYALAAN .........cc.eiiviiieieiie i se e ste et e st e et e e sreeaesseesbeesaesneesreeneeneesraennens iii
(G L W =T 0T -] - T USSR iv
DIATLAT IST -ttt Vi
Daftar SINGKALAN ........cviiiiii sttt et e e b e e s e nb e s be e be e e e sreeneeenee e viii
DATAr GAMDAT ......eitieeie ettt aE bRt b ekt er et Xi
DAftar TADEI ... .o bbb Xii
D Ui =g = o 1o o I S SO S Xiii
AADSTFAK ...ttt b bRt E bbbt b b e n e Xiv
AADSEFACT ...ttt bbbtk bt R bbbttt b n e XV
Bah | PeNdanUIUAN ..o 1
AL Latar BelaKang ........cvoiiiiiie it 1

B. RUMUSAN MaSAIAN ..o 1

C. TUJUAN PENEBIITIAN ...ttt ettt esae e beeseeaneenne e 2

Do MANTAAL ...t 2
Bah 1 STUT PUSTAKA. ...ttt 3
A. Karakteristik FiSiK Kimia Ph.........ccooiiiiiiiiic s 3

B. Logam Berat di Area Sekitar INAUSEIT.........cccveiiiiiiiiie e 4

C. Anatomi, Fisiologi dan Ekologi Ayam Kampung ...........ccceerieiieeiie i 4

D. Efek Toksik Pb pada ManUSIA .......cccceoiiiiiiiiieiic e 5

E. Pola Konsumsi Manusia Terhadap Ayam Kampung.........ccccoeoveiieiiienie e 6
Bab 1 Metode PENEITIAN .........coiiiiiiiiiie e 7

A. Waktu dan Tempat PENEIITIAN ..........oiiiiiiie e 7

Vi



B. DeSAIN PENEITIAN. .....cueiiiiie ettt nre e enes 7
C. Ekstraksi Pb dalam Sampel..........ccooiiiiiie e 7
D. Pengukuran Konsentrasi Pb dalam Sampel ... 8
E. Analisa Resiko Kesehatan Masyarakat yang Mengonsumsi Ayam Kampung................... 8
N 4 LT U | - USSP PRR 9
Bab 1V Hasil dan PEMDANASAN ..o 10
A. Konsentrasi Pb pada Media LINGKUNGAN .......ooiiiiiiiiiiieiee e 10
B. Konsentrasi dan Akumulasi Pb pada Organ Ayam Kampung .........ccccoevenenenininnnennnn, 11

C. Hubungan Konsentrasi Pb pada Media Lingkungan dengan Konsentrasi Pb pada
Organ AYam KAMPUNG ....ooveoiriiieiieiieeese e s e asb e sneene e 14

D. Analisa Resiko Kesehatan Pada Manusia yang Mengonsumsi Ayam Kampung
Didukung dengan Survey Pola KONSUMST ........cuiiiiiiiiiiiiisieieeeseese e 15
Bab V KeSimpulan dan SAran ...t 18
[ e U - | USSP 19

LAMPIRAN . sttt e e st e e nme e e e e me e e e e e nn e 20

vii



DAFTAR ISTILAH

No. | Kode Deskripsi Unit
1. X Rata-Rata -

2. BB Berat Basah Gram (gr)
3. BK Berat Kering Gram (gr)
4. Bi Berat Kering Sampel (9)

5. KA Kadar Air %

6. KV Koefisien Variasi %

7. K1 Konsentrasi Pb Rata-Rata (ng.g™h)
8. Kb Konsentrasi Pb Daging (ng.g™h)
9. Kh Konsentrasi Pb Hati (ng.gh
10. Kk Konsentrasi Pb Kulit (ng.g™h)
11. Ke Konsentrasi Pb Cakar (ng.g™h)
12. A Akumulasi Pb (1)
13. Ke Konsentrasi Pb Pada Ektrak (ng.ml?)
14. SD Standar Deviasi -
15. Ve Volume Ekstrak (mL)
16 Kt Konsentrasi Tanah (ng.gh)
17 Ka Konsentrasi Air (ng.LY)
18 Ku Konsentrasi Udara (ng.m3)
19 K Konsentrasi Cacing (ng.gh)
20 D Daging

21 DH Daging dan Hati

22 DK Daging dan Kulit

23 K Kulit

24 DHK Daging, Hati, dan Kulit

25 HC Hati dan Cakar

26 HK Hati dan Kulit

27 DHC Daging, Hati, dan Cakar

28 KC Kulit dan Cakar

29 H Hati

30 D-1 Daging 1 kali / minggu

viii



31 D-2 Daging 2 kali / minggu

32 D-3 Daging 3 kali / minggu

33 D-4 Daging 4 kali / minggu

34 H-1 Hati 1 kali / minggu

35 H-2 Hati 2 kali / minggu

36 H-3 Hati 3 kali / minggu

37 H-4 Hati 4 kali / minggu

38 K-1 Kulit 1 kali / minggu

39 K-2 Kulit 2 kali / minggu

40 K-3 Kulit 3 kali / minggu

41 K-4 Kulit 4 kali / minggu

42 | DH-1 Daging dan Hati 1 kali / minggu
43 | DH-2 Daging dan Hati 2 kali / minggu
44 | DH-3 Daging dan Hati 3 kali / minggu
45 | DH-4 Daging danHati 4 kali / minggu
46 | DK-1 Daging dan Kulit 1 kali / minggu
47 | DK-2 Daging dan Kulit 2 kali / minggu
48 | DK-3 Daging dan Kulit 3 kali / minggu
49 | DK-4 Daging dan Kulit 4 kali / minggu
50 | HK-1 Hati dan Kulit 1 kali / minggu
51 | HK-2 Hati dan Kulit 2 kali / minggu
52 | HK-3 Hati dan Kulit 3 kali / minggu
53 | HK-4 Hati dan Kulit 4 kali / minggu
54 | HC-1 Hati dan Cakar 1 kali / minggu
55 | HC-2 Hati dan Cakar 2 kali / minggu
56 | HC-3 Hati dan Cakar 3 kali / minggu
57 | HC-4 Hati dan Cakar 4 kali / minggu
58 | KC-1 Kulit dan Cakar 1 kali / minggu
59 | KC-2 Kulit dan Cakar 2 kali / minggu
60 | KC-3 Kulit dan Cakar 3 kali / minggu
61 | KC-4 Kulit dan Cakar 4 kali / minggu
62 | DHK — 1 | Daging, Hati, dan Kulit 1 kali / minggu
63 | DHK -2 | Daging, Hati, dan Kulit 2 kali / minggu
64 | DHK -3 | Daging, Hati, dan Kulit 3 kali / minggu




65

DHK -4

Daging, Hati, dan Kulit 4 kali / minggu

66

DHC -1

Daging, Hati, dan Cakar 1 kali / minggu

67

DHC -2

Daging, Hati, dan Cakar 2 kali / minggu

68

DHC -3

Daging, Hati, dan Cakar 3 kali / minggu

69

DHC — 4

Daging, Hati, dan Cakar 4 kali / minggu




DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1.1 : Timbal (Pb) pada Tabel PeriodiK...........cccoeiveiiiiieiieie e 3
Gambar 1.2 : Anatomi Ayam KamMPUNQG ......cceeeiieiieieiieieesie e seesre e seessesseessaessesssesseesseseessens 5
Gambar 1.3 : Grafik Konsentrasi Pb pada Media Lingkungan di Dua Stasiun .............ccccceceenene. 11
Gambar 1.4 : Grafik Konsentrasi Pb pada Organ Ayam Kampung di Stasiun I dan Il ................ 13

Gambar 1.5 : Perbandingan Umur Ayam Kampung Konsentrasi Pb pad Media Lingkungan dan
Organ AYam KAMPUNG ..eeoieee ettt a e bee s e dhbe e ihb e e nabeesabb e e s nsbeesnnreesnseeeas 14

Gambar 1.6 : Grafik Pb Terakumulasi TOTaL...........uuueeieeeeeeeie et eeneens 17

Xi



DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1.1 : Konsentrasi Pb pada Media Lingkungan dan Biota............c.cccccvveeviive i, 10
Tabel 1.2 : Konsentrasi Pb dalam Organ Tubuh Ayam (n = 8 ayam stasiun) .............ccecueeveennenn. 12
Tabel 1.3 : Akumulasi Pb dalam Organ Tubuh AYam............cccoiiiiiiiiiie e 13

Tabel 1.4 : Pb Terakumulasi Total Berdasarkan Frekuensi KONSUMSE .........ueueeeeeieeeeeeeeeeeeeeen 15

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1 : Data Berat Basah, Berat Kering, dan Kadar Air 4 Organ Ayam Kampung di Area

LIS (0= 1.1 T 21

Lampiran 2 : Data Berat Basah, Berat Kering, dan Kadar Air 4 Organ Ayam Kampung di Area

R BT NS ..ttt e e e e e ————eeee e e e e e ——————aaeeaaaa——— 22

Lampiran 3 : Data Konsentrasi Pb pada Organ Daging, Hati, Kulit, Cakar, Tanah, dan Cacing di
SEASTUN AN T bbbttt bbbt b e e nes 23

Lampiran 4 : Data Konsentrasi Pb Pada Air Limbah, dan Air di Stasiun I dan ll........................ 25

Lampiran 5 : Grafik Organ Terkonsumsi Berdasarkan Hasil Kuisoner Pola Konsumsi Ayam

(G110 00 o T PP UPRTPR 26

Lampiran 6 : Grafik Frekuensi Konsumsi Ayam Kampung Berdasarkan Hasil Kuisoner Pola

KoNSUMST AYam KAMPUNG .....ueiueiiiieieiete etttk s bbbt 27

Lampiran 7 : Grafik Probabilitas Organ Terkonsumsi Berdasarkan Hasil Kuisoner Pola Konsumsi
AYAM KAMPUNG -ttt as e nme e et et e e e e sme e e e e nne e e n e e nmeeanneenneeennee e 28

xiii

Lampiran 8 : Grafik Probabilitas Frekuensi Konsumsi Ayam Kampung Berdasarkan Hasil Kuisoner

Pola Konsumsi Ayam KamMPUNG.........coouiiiriieiiiieeeeiee ettt sse e 29

Lampiran 9 : Tabel Probabilitas Pemparan Pb dalam 1 Minggu Berdasarkan Konsumsi Ayam

(ST 0] 010 o PRSPPI 30
Lampiran 10 : Data Konsentrasi Pb Di Jalan Magelang oleh BLH ............ccccoooiiiiiiiiiicceceen, 31
Lampiran 11 : Data Berat dan Umur Ayam Kampung di Stasiun 1dan 1l .........c.ccocooviiiiiennnn, 32
Lampiran 12 : Foto Kondisi Lingkungan Pada Stasiun 1dan Il ..........ccccoceeviieiieniecie e, 33

Lampiran 13 : Peta Lokasi Penelitian ............cooiiiiiiiiiie e 34



Xiv

Akumulasi Timbal (Pb) pada Ayam Kampung di Area Industri Jalan Magelang
Km 9,6 Yogyakarta

JOHAN ADITYA SUGIJONO

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Salah satu pencemaran yang biasa ada di kota — kota besar adalah pencemaran logam berat. Logam berat di kota — kota
besar biasanya berasal dari asap kendaraan, limbah industri, sampah, dll. Pada penelitian ini dilakukan di area perkotaan
yang dekat dengan jalan raya, pemukiman warga, dan area industri. Logam berat yang akan diteliti adalah timbal (Pb)
yang terakumulasi pada organ tubuh ayam kampung. Penlitian ini dilakukan di Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta
yang merupakan jalan raya yang padat dan dekat dengan area industri, serta padat dengan pemukiman penduduk.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Pb pada media lingkungan dan jaringan tubuh ayam, serta
memperkirakan pemaparan Pb pada manusia melalui konsumsi 4 jaringan tubuh ayam (daging, hati, kulit, dan cakar)
yang berada di Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta. Sampel yang didapatkan akan diekstraksi menggunakan metode
aqua regia digestible method, selanjutnya kadar Pb diukur dengan AAS. Konsentrasi Pb pada media lingkungan stasiun
| lebih rendah dibandingkan stasiun Il. Konsentrasi 4 jaringan ayam semuanya di bawah baku mutu 1ug.g?, kecuali
organ cakar yaitu 6,23 pg.g* (stasiun 1) dan 3,4 pg.g* (stasiun 11). Konsentrasi Pb pada organ tubuh ayam dipengaruhi
oleh faktor lingkungan, umur ayam, dan tingkah laku ayam kampung. Akumulasi Pb pada jaringan ayam kampung
paling tinggi yaitu 39,87 pg pada cakar, dan terendah pada kulit 2,70 pg. Pb terakumluasi total / minggu terhadap
konsumsi ayam kampung berdasarkan pola konsumsi masyarakat semuanya tidak ada yang di atas baku mutu 7,0 pg.
minggu™.

Kata Kunci : Timbal (Pb), Aqua Regia Digestible Method, AAS, Pola Konsumsi, Akumulasi Pb
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Lead (Pb) Accumulation in Domestic Chicken at Industrial Area in Jalan
Magelang KM. 9.6 Yogyakarta

JOHAN ADITYA SUGIJONO

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

One of existing pollution in big cities is heavy metal pollution. Heavy metals in big cities usually come from vehicle
emission, plant waste, rubbish, etc. This study was conducted in urban area near highway, settlement, and industrial
area. Heavy metal studied is lead (Pb) that accumulated in domestic chicken. This study is done on Jalan Magelang Km
9,6 Yogyakarta. The aim of this study are knowing Pb concentration on environment media and body tissues of
chicken; and estimated Pb exposure in humans via consumption of 4 chicken body tissues (meat, liver, skin, and
chicken feet) which exist on Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta. Samples were extracted using aqua regia digestible
method, after that the concentration of Pb were measured using AAS. The concentration of Pb in the environment at
Station | is lower than Station Il. The concentration of Pb on all of chicken body tissues are below the quality standard
is 1 pg.g?, except chicken feet is 6,23 pg.g™* (Station 1) and 3,4 pg.g* (Station I1). The concentrations of Pb on
domestic chicken body are influenced by environmental factor, age of chickens, and chicken behavior. Pb
accumulation on body tissues, the highest is 39,87 ug (chicken feet), and the lowest is 2,70 pg. All of Pb total
accumulated in one week based on the pattern of consumption are below the quality standard is 7,0 pg. week™.

Keywords: Lead (Pb), Aqua Regia Digestible Method, AAS, Consumption Pattern, Pb Accumulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat. Menurut Djohan dan Tabbu (2010), timbal biasanya
ada di alam yang terdapat pada tanah, air, udara, maupun hewan dan tanaman. Pada ekosistem terestrial Pb
biasanya terakumulasi pada komponen abiotik dan biotik. Pada komponen biotik misalnya pada tanaman dan
hewan, sedangkan pada komponen abiotik misalnya tanah, air, dan udara. Pb yang terakumulasi pada
komponen abiotik merupakan faktor utama yang menyebabkan komponen abiotik juga terakumulasi logam
berat timbal. Pb yang ada di alam menurut NHMRC (2009) dalam Suherni (2010) berasal dari alam dalam
bentuk biji logam maupun dari percikan gunung berapi. Selain itu timbal juga berasal dari aktifitas industri,
pertambangan, penggunaan timbal pada aktifitas manusia, dan masih banyak lagi.

Beberapa daerah pemukiman di kota Yogyakarta berada di kawasan pabrik maupun di dekat aliran limbah
pabrik. Menurut Mulyani dkk (2012) pencemaran Pb merupakan salah satu dari berbagai pencemaran logam
berat yang banyak terdapat di kota — kota besar. Pencemaran logam berat dapat berasal dari berbagai sumber
seperti : asap kendaraan bermotor, sampah rumah tangga dan barang — barang bekas, limbah pabrik, dll.
Logam berat Pb dapat masuk ke perairan secara alamiah yaitu dengan pengkristalan, di udara dengan bantuan
airu hujan dan dari aktifitas manusia seperti melalui limbah industri yang mengandung logam berat, sampah
rumah tangga, dan asap kendaraan bermotor. Timbal memiliki efek toksik bagi manusia. Menurut (Widowati
et. Al. 2008) efek timbal bagi kesehatan manusia seperti turunnya IQ pada anak — anak, gangguan kehamilan
pada janin, gangguan fungsi tiroid, dll.

Jalan Magelang Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang padat di kota Yogyakarta. Di jalan ini juga
banyak dilewati kendaraan bermotor baik kendaraan yang berasal dari dalam kota maupun luar kota, karena
jalan ini juga merupakan jalan provinsi. Di sepanjang jalan ini kita dapat menjumpai pertokoan, pemukiman
warga, area industri, tempat makan, dan usaha kecil maupun besar lainya. Pada Jalan Magelang km 9,6
merupakan area industri yang berada di jalan ini. Di daerah ini terdapat setidaknya 3 pabrik, yaitu pabrik
elektronik, pabrik kabel, dan pabrik perakitan mesin. Keberadaan pabrik tentunya akan menghasilkan limbah
baik padat, cair, maupun udara. Limbah dari pabrik juga mengandung beberapa zat kimia salah satunya juga
terdapat logam berat.

Di kawasan Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta juga terdapat pemukiman yang cukup padat. Banyak
aktifitas yang dilakukan di pemukiman tersebut seperti membangun rumah, bercocok tanam, bengkel,
memelihara unggas, dll. Aktifitas yang terdapat pada pemukiman tersebut memproduksi limbah rumah tangga.
Limbah rumah tangga yang ada pada pemukiman tersebut seperti sisa — sisa makanan, sisa — sisa
pembangunan, dan sisa — sisa hasil pertanian. Limbah rumah tangga yang ada di pemukiman tersebut biasa
dibuang di pekarangan depan rumah mereka dan menumpuk begitu saja di halam rumah mereka. Jika sudah
lumayan menumpuk biasanya warga membakar sampah tersebut.

Unggas yang dipelihara oleh warga di pemukiman tersebut rata — rata adalah ayam dan bebek. Jenis ayam
yang dipelihara biasanya adalah ayam kampung. Cara memelihara ayam kampung yang ada di pemukiman
tersebut yaitu pagi hari dikeluarkan dari kandang dan dibiarkan liar di halaman rumah mereka dan sekitar
pemukiman dan jika sudah mulai sore sekitar jam 5 sore ayam kampung dimasukan lagi ke dalam kandang.
Pemeliharan ayam kampung di pemukiman ini menyebabkan ayam kampung rentan terakumulasi timbal (Pb).
Akumulasi Pb pada ayam kampung bias melalui beberapa jalur pemaparan seperti : dari pernapasan, kontak
langsung, dan pencernaan. Jika ayam kampung mengakumulasi Pb makan akan berbahaya jika dikonsumsi
oleh manusia. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur kadar logam berat Pb pada
media abiotik (tanah dan air) serta biota (ayam kampung dan cacing) yang ada di area industri dan area
referensi, mengetahui kadar logam berat pada 4 organ ayam kampung (daging paha, kulit paha, hati, dan
telapak cakar) yang ada di area industri dan referensi, dan memperkirakan resiko kesehatan masyarakat yang
mengonsumsi ayam kampung yang berasal dari Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta didukung dengan survei
tentang pola konsumsi ayam kampung.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ditemukan Pb dalam media lingkungan (tanah, air, dan cacing) ?

2. Apakah ditemukan Pb pada 4 organ ayam kampung (daging paha, hati, kulit paha, dan telapaka cakar) di
area industri dan referensi ?

3. Bagaimana perkiraan analisa resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung yang
berasal dari Jalan Magelang Km 9,6 Yogyakarta didukung dengan survei tentang pola konsumsi ayam
kampung ?



C. Tujuan

1.

Mengetahui kadar logam berat Pb pada komponen lingkungan (tanah, air, dan cacing) di area industri dan
referensi.

2. Mengetahui kadar logam berat Pb pada 4 organ ayam (daging paha, hati, kulit paha, dan telapak cakar) di
area industri dan referensi.

3. Memperkirakan resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung yang berasal dari Jalan
Magelang km 9,6 Yogyakarta didukung dengan survei tentang pola konsumsi ayam kampung.

D. Manfaat

1. Untuk memberitahu tentang tingkat pencemaran timbal pada 4 organ ayam kampung (daging paha, hati,
kulit paha, dan tulang cakar) yang ada di Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta.

2. Untuk memberitahu masyarakat tentang bahaya timbal bagi kesehatan manusia.

3. Untuk memberitahu masyarakat mengenai pemaparan timbal pada manusia dapat berasal dari konsumsi

bahan pangan yaitu daging paha, hati, kulit paha, dan tulang cakar ayam kampung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Pb pada komponen lingkungan (tanah, udara, air, dan cacing) di daerah industri Jalan Magelang km 9,6
Yogyakarta (stasiun 1) ditemukan . Konsentrasi Pb pada komponen lingkungan di area industi antara
0,03- 11, 47 pug.g* .Pb pada media lingukngan (tanah, air, dan cacing) di area referensi (stasiun 1) juga
terdeteksi. Konsentrasi Pb pada media lingkungan di area referensi terdeteksi yaitu antara 0,03 pg.g*- 12,
93 ng.gt.

Konsentrasi Pb pada organ ayam kampung (daging, hati,dan kulit) pada area industri konsentrasinya
antara (0,8 — 0,90 pg.g). Konsentrasi Pb pada 3 organ tersebut dibawah baku mutu Pb yang ditetapkan
oleh BSN (2009) yaitu 1,0 pg.g?, sedangkan onsentrasi Pb pada organ cakar di area industri yaitu 6,23
Ug.g* yang melebihi baku mutu BSN (2009) yaitu 1,0 pg.g . Konsentrasi Pb pada organ ayam kampung
yang berada di area referensi semuanya dibawah baku mutu BSN (2009) yaitu 1 pg.g, kecuali pada
organ cakar yaitu 3,4 pg.g-*.

Analisa resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung di area industri berdasarkan
survei pola konsumsi dan data akumulasi organ terkonsumsi oleh masyarakat dalam 1 minggu semuanya
dibawah baku mutu BSN (2009) yaitu 7 3 pg. minggu™. Nilai total Pb terakumulasi Pb tertinggi yaitu
pada skenario konsumsi daging saja 2 kali / minggu dan daging saja 4 kali / minggu dengan nilai Pb
terakumulasi 1,94 3 pg.minggu. Masyarakat yang ada pada akumulasi tertinggi Pb yaitu ada 42% dari
total responden. Pb terakumulasi terendah ada pada scenario hati 1 kali / minggu dan hati 3 kali / minggu
dengan nilai akumulasi Pb 0,03 pg.minggut. Masyarakat yang berada pada nilai akumulasi terendah ada
38%. Dari hasil analisa resiko kesehatan masyarakat yang mengonsumsi ayam kampung yang
mengandung Pb di daerah Jalan Magelang km 9,6 Yogyakarta masih aman kadar Pb yang ada dalam
ayam karena nilai Pb terakumulasi total masih dibawah baku mutu BSN (2009) yaitu 7,0 pg.minggu™.

B. Saran

1.

>

Sebaiknya penelitian ini dilanjutkan untuk bisa mengetahui kadar Pb pada organ — organ lain pada ayam
kampung serta pada media lingkungan lainnya, sehingga dapat diketahui tentang analisa resiko kesehatan
manusia yang mengonsumsi ayam kampung selain pada 4 organ (daging paha, kulit paha, hati, dan
cakar).

Sebaiknya sampel ayam diambil dengan mengontrol umur ayam.

Sebakinya penelitian di daerah ini juga dilakukan pada jenis unggas yang lain seperti bebek, burung, dll
yang sering dikonsumsi oleh masyarakat sekitar.
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